BAB I
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang

Tujuan utama didirikannya suatu perusahaan yaitu memperoleh laba jangka
panjang kemudian mempertahankan kelangsungan hidup perusahaan. Perubahan
laba pada perusahaan perbankan merupakan salah satu kinerja perusahaan yang
menjadi pusat perhatian para investor.

Bank diartikan sebagai lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah
menghimpun dana dari masyarakat dan menyalurkannya kembali dana tersebut ke
masyarakat serta memberikan jasa bank lainnya (Kasmir, 2015: 12). Undang-
undang Nomor 10 tahun 1998 tentang perbankan menyebutkan bahwa bank
adalah badan usaha yang menghimpun dana dari masyarakat dalam bentuk
simpanan dan menyalurkannya kepada masyarakat dalam bentuk kredit dan atau
bentuk-bentuk lainnya dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat banyak.

Dalam menganalisis dan menilai kondisi keuangan perusahaan serta prospek
perubahan labanya ada beberapa teknik analisis yang dapat digunakan. Salah satu
alternatif untuk mengetahui apakah informasi keuangan yang dihasilkan dapat
bermanfaat untuk memprediksi perubahan laba, termasuk kondisi keuangan di
masa depan adalah dengan melakukan analisis rasio keuangan.

Bursa Efek Indonesia merupakan salah satu lembaga di pasar modal. Pasar
modal merupakan pasar untuk berbagai instrumen keuangan jangka panjang yang
bisa diperjualbelikan, baik surat utang (obligasi), ekuiti (saham), reksa dana,

instrument derivative maupun instrumen lainnya (Herlianto, 2010: 5). Dalam



Undang-undang Pasar Modal No.8 Tahun 1995 memberikan pengertian
Pasar Modal yang lebih spesifik yaitu kegiatan yang bersangkutan dengan
penawaran umum dan perdagangan efek, perusahaan publik yang berkaitan
dengan efek yang diterbitkannya serta lembaga dan profesi yang berkaitan dengan
efek.

Grafik penurunan laba akan mengindikasikan penurunan Kinerja perusahaan.
oleh sebab itu, sangat penting bagi perusahaan untuk terus menjaga performa
kinerja perusahaan melalui kenaikan laba. laba dapat diperoleh dengan menaikkan
volume penjualan dan menurunkan biaya-biaya. Penjualan dalam dunia perbankan
adalah dalam bentuk kredit.

Pada umumnya, pihak eksternal mengukur keberhasilan suatu perusahaan
berdasarkan kemampuan perusahaan yang terlihat dari laporan keuangannya.
Dimana pihak eksternal akan melakukan analisis rasio keuangan perusahaan
tersebut. Analisis rasio keuangan dapat dilakukan dengan cara melihat laporan
keuangan, sehingga analisis rasio keuangan ini sangat bergantung pada informasi
yang diberikan oleh laporan keuangan perusahaan.

Dalam penentuan kesehatan suatu bank, Bank Indonesia lebih
mementingkan penilaian besarnya ROA. Hal ini disebabkan karena Bank
Indonesia sebagai pembina dan pengawasan perbankan mengutamakan nilai
profitabilitas suatu bank yang diukur dengan aset yang dananya sebagian besar

berasal dari dana simpanan masyarakat.



Hadiwidjaja states “In overall, the bank’s performance ratio (CAR, QA,
ROA and LDR) of Banking Companies in Indonesia on the period of 2009-2011
had influence toward profit growth. The value of the correlation (R) of the fourth
relations variables of 0.927, where it indicates that there is a strong correlation
between CAR, QA, ROA, and LDR against PROFIT. Whereas, in the
determination coefficient (R-square) amounted to 0.859. This suggests that the
ability of the variable CAR, QA, ROA, and LDR affect downs value profit of
86.29% and 14.1% still there are other variables in addition to the four variables
that affect the variable PROFIT.” Hadiwidjaja berpendapat "Secara keseluruhan,
rasio kinerja bank (CAR, QA, ROA dan LDR) Perusahaan Perbankan di
Indonesia pada periode 2009-2011 memiliki pengaruh terhadap pertumbuhan laba.
Nilai korelasi (R) dari variabel hubungan keempat sebesar 0,927, dimana terdapat
hubungan yang kuat antara CAR, QA, ROA, dan LDR terhadap LABA.
Sedangkan pada koefisien determinasi (R-square) sebesar 0,859. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan variabel CAR, QA, ROA, dan LDR
mempengaruhi turunnya nilai keuntungan sebesar 86,29% dan 14,1% masih ada
variabel lain selain empat variabel yang mempengaruhi variabel LABA."
(Hadiwidjaja, 2016).

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian terdahulu yang dilakukan
oleh Aini (2013) tentang pengaruh CAR, NIM, LDR, NPL dan Kualitas Aktiva
Produktif terhadap Perubahan Laba, tetapi dalam penelitian ini yang membedakan

adalah peneliti menambahkan rasio ROA, dan ROE.



Berdasarkan latar belakang diatas penulis memilih judul “Analisis
Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan To Deposit Ratio, Return On Assets,
Dan Return On Equity Terhadap Perubahan Laba Perusahaan Perbankan
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia”.

1.2 Identifikasi Masalah

Identifikasi masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Kurangnya pengetahuan para investor untuk menentukan perusahaan
perbankan mana yang menghasilkan keuntungan yang lebih besar,
perusahaan mana yang hasil kerjanya layak untuk di beli sahamnya.

2. Perusahaan perbankan yang masih belum bisa mengoptimalkan laba
perusahaan

3. Perusahaan perbankan yang belum bisa konsisten dengan terus menjaga
performa dalam menghasilkan laba.

1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini masalah yang dibahas akan dibatasi pada beberapa
variabel variabel yang terikat dengan perubahan laba perusahaan. Objek dalam
penelitian ini adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia
(BEI).

1.4 Rumusan Masalah

Adapun permasalahan penelitian yang dapat dirumuskan berdasarakan latar
belakang diatas adalah sebagai berikut:

1. Apakah Capital Adequacy Ratio berpengaruh terhadap perubahan laba

perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia?
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2. Apakah Loan To Deposit Ratio berpengaruh terhadap perubahan laba
perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia?

3. Apakah Return On Assets berpengaruh terhadap perubahan laba
perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia?

4. Apakah Return On Equity berpengaruh terhadap perubahan laba
perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek Indonesia?

5. Apakah Capital Adequacy Ratio, Loan To Deposit Ratio, Return On
Assets, Dan Return On Equity bersama-sama berpengaruh terhadap
perubahan laba perusahaan perbankan yang terdaftar di bursa efek
Indonesia?

Tujuan Penelitian

Penelitian ini juga memiliki beberapa tujuan, yakni:

1. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio terhadap perubahan
laba perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

2. Untuk mengetahui pengaruh Loan To Deposit Ratio terhadap perubahan
laba perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

3. Untuk mengetahui pengaruh Return On Assets terhadap perubahan laba
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia

4. Untuk mengetahui pengaruh Return On Equity terhadap perubahan laba
perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia.

5. Untuk mengetahui pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan to Deposit

Ratio, Return On Assets, dan Return On Equity secara bersama-sama



terhadap perubahan laba perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

1.6 Manfaat Penelitian

Manfaat dari hasil penelitian ini adalah:
1.6.1 Manfaat Teoritis

Penelitian ini diharapkan memberikan tambahan pengetahuan tentang
Analisis Pengaruh Capital Adequacy Ratio, Loan To Deposit Ratio, Return On
Assets, dan Return On Equity Terhadap Perubahan Laba Perusahaan Perbankan
yang Terdaftar di Bursa Efek Indonesia sehingga diperolen gambaran yang lebih
jelas mengenai kesesuaian antara teori yang ada dengan fakta yang terjadi di
lapangan.
1.6.2 Manfaat Praktis

1) Bagi Perusahaan

Diharapkan dapat memberikan informasi - informasi yang memengaruhi
perubahan laba, sehingga perusahaan juga dapat menerapkan atau menyusun
rencana agar memaksimalkan kinerja perusahaan.

2) Bagi Investor

Sebagai pertimbangan dalam pengambilan keputusan investasi dan strategi
dalam investasi terutama di sektor perbankan.

3) Bagi Pihak Lainnya

Diharapkan dapat menjadi bahan masukan untuk penelitian selanjutnya dan

bahan referensi tambahan dalam penelitian di bidang lainnya.



